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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada hubungan yang sangat signifikan antara resiliensi ibu dan pengasuhan 

dengan kemandirian anak dengan down syndrome. Sumbangan efektif 

resiliensi ibu dan pengasuhan terhadap kemandirian anak dengan down 

syndrome sebesar 72,2%. 

2. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti, yaitu ada pengaruh 

resiliensi ibu terhadap kemandirian anak down syndrome, dengan dimediasi 

oleh pengasuhan. 

 

B. Saran 

1. Bagi ibu dari anak dengan down syndrome 

Hendaknya ibu dapat memertahankan dan bahkan lebih 

meningkatkan lagi resiliensinya karena akan berpengaruh terhadap 

optimalisasi pengasuhannya. Pengasuhan yang optimal tersebut pada 

gilirannya dapat membantu anak dengan down syndrome dalam 

menumbuhkan kemandiriannya. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan resiliensi tersebut 

antara lain memiliki optimisme dan melihat suatu permasalahan sebagai 
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tantangan yang dapat diselesaikan, berusaha mencari dukungan dari orang 

lain mengenai berbagai cara dalam mengasuh anaknya yang menyandang 

disabilitas, dan memiliki keyakinan akan kemampuan diri serta memiliki 

perasaan kendali terhdap suatu permasalahan. 

Berkaitan dengan pengasuhan, ibu dapat mengupayakan melalui 

aspek kontrol (melakukan pengawasan, memberlakukan disiplin dan 

memberi penguat terhadap kemunculan kemandirian anak), aspek 

pemberian kesempatan (memberi kesempatan pada anak untuk melatih 

kemandiriannya), aspek direktif (mengarahkan dan memberi contoh 

mengenai perilaku mandiri pada anak), aspek responsif (memberikan 

perhatian dan kasih sayang kepada anak), dan aspek komunikasi (berdiskusi 

dengan guru atau orangtua lain yang memiliki anak dengan down 

syndrome). 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memerhatikan dan 

mengantisipasi agar tidak terjadi kelemahan seperti dalam penelitian ini, 

yaitu dalam hal konstrak teori, dimana terdapat ketimpangan teori dengan 

terbatasnya teori yang mendukung adanya pengaruh resiliensi pada ibu 

terhadap pengasuhan. Oleh sebab itu peneliti selanjutnya yang tertarik 

melakukan penelitian dengan variable resiliensi pada ibu, pengasuhan dan 

kemandirian anak perlu memperkuat teori khususnya teori yang mendukung 

adanya pengaruh resiliensi pada ibu terhadap pengasuhan. 
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Kelemahan berikutnya dari penelitian ini yang perlu diperhatikan 

oleh peneliti selanjutnya adalah rentang usia. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk membatasi rentang usia subjek agar tidak terlalu lebar 

secara fase perkembangan. Selain itu juga perlu memperhatikan faktor-

faktor lain yang juga mempengaruhi pengasuhan, misalnya stres 

pengasuhan, dukungan sosial dan lain-lain.  


